BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tujuh bulan
dimulai sejak pertengahan bulan januari 2014 dan berakhir pada akhir
september 2014. Adapui rentang waktu penelitian ini dihitung sejak proses
pencarian objek penelitian hingga disusunnya laporan hasil penelitian ini
secara bertahap. Waktu penelitian ini adalah waktu efektif. Setiap tahapan
yang terjadi tidak berjalan secara mutlak, namun bisa diselingi dengan
tahap selanjutnya demi efektifitas waktu tanpa mengurangi esensi dari

penelitian itu sendiri.

Penelitian ini tidak lepas dari adanya kendala yang terjadi selama
proses penelitian. Kendala yang ditemui pada penelitian ini diantaranya
yang tersulit ialah pembagian waktu antara pengerjaan penelitian dengan
aktifitas Peneliti, dimana peneliti adalah seorang konselor anak
berkebutuhan khusus dengan jam kerja full hour. Selain kendala internal
dari diri Peneliti, penelitian ini juga terhambat pada sulitnya mencari
subjek gay yang sudah coming out, jikapun peneliti sudah menemukan

maka subjek meminta one night stand sebagai bentuk gratifikasi dengan
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data yang akan diberikan, sehingga Peneliti memilih untuk mencari subjek

lain.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan yang
pertama adalah penentuan karakteristik dan status subjek penelitian ini
ingin mengetahui bagaimana makna cinta dan seksualitas pada kaum gay.
Dalam hal penentuan karakteristik dan status subyek, pada awalnya
peneliti menemukan karakteristik yang berbeda sebelum dan sesudah
terjalin kedekatan subjek dengan peneliti. Namun setelah dikaji lebih
mendalam melalui teori serta pendekatan diri peneliti terhadap semua
subjek, akhirnya disusunlah kriteria untuk subjek penelitian berdasarkan

apa yang telah diuraikan dalam BAB IIlI.

Tahap kedua adalah penelusuran informasi tentang subjek
penelitian. Hal yang pertama kali dilakukan peneliti adalah mengikuti
kegiatan kumpul bersama dengan komunitas subjek, selain itu melakukan
observasi selama acara berlangsung dan memilih beberapa calon subjek
kemudian peneliti melakukan pendekatan dengan melakukan wawancara
di masing-masing rumah atau cafe di mana sudah disepakati sebelumnya
untuk menjalin kepercayaan subjek terhadap peneliti, peneliti berusaha
untuk mengakrabkan diri selama pembicaraan dan berusaha untuk menjadi

pendengar yang baik.

Setelah peneliti melakukan interview terhadap beberapa subjek,

peneliti mendapatkan penolakan karena tidak ingin kehidupan pribadinya
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terungkap dan terseleksi 1 subjek yang berinisial AS, namun setelah
beberapa hari subjek melakukan wawancara lanjutan, AS mengundurkan
diri karena pasangan AS cemburu terhadap Peneliti dan mengancam akan
membunuh AS dan Peneliti jika proses penggalian data dilanjutkan.
Selanjutnya peneliti mencari beberapa orang dengan dua Kkriteria yang
berbeda yaitu Bottom dan Verstille melalui aplikasi semacam gay datting.
Setelah peneliti mendapatkan yang sesuai dengan kriteria maka tahap
selanjutnya melakukan negosiasi dan alhasil peneliti mendapatkan 2
subjek yang bersedia untuk diteliti dengan syarat subjek yang menentukan

waktu pengalian data secara informan.

Tahap selanjutnya atau tahap yang ketiga adalah tahap
pengumpulan data yang berupa wawancara langsung disertai dengan
observasi, namun sebelum tahap ini dilakukan, terlebih disusun sebuah
pedoman wawancara yang menjaga agar penggalian data ini tetap fokus
pada data-data yang ingin diungkap. Pedoman wawancara tersebut tidak
berlaku mutlak, namun menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi
dilapangan. Adapun proses pengambilan data untuk penelitian ini dapat

diadministrasikan sebagai berikut:

Tabel 1: Jadwal Pengambilan Data

Identitas Tempat Waktu Kegiatan

Gagal Surabaya 18 Januari 2014 Observasi dan
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Gagal

Gagal

Gagal

JS

JS

JS

KY

JS

JS

KY

Surabaya

Sidoarjo

Surabaya

Sidoarjo

Surabaya

Sidoarjo

Sidoarjo

Surabaya

Surabaya

Surabaya

Pk.20.00-23.30

25 Januari 2014

Pk.22.00-00.30

29 Januari 2014

Pk.21.00-24.00

01 Februari 2014

Pk.23.00-02.00

08 Februari 2014

Pk.19.00-21.30

15 Februari 2014

Pk.22.00-24.00

23 Februari 2014

Pk.21.00-23.00

01 Maret 2014

Pk.21.00-23.00

15 Maret 2014

29 Maret 2014

Pk.23.00-01.00

05 April 2014

33

membangun report

Observasi dan

membangun report

Wawancara

Wawancara

Observasi dan

membangun report

Observasi dan

membangun report

Wawancara 1

Observasi dan

membangun report

Wawancara |1

Observasi

Observai dan



Pk.22.00-24.30  membangun report

KY Surabaya 26 April 2014 Wawancara |

Pk.21.30-23.00

JS Surabaya 31 April 2014  Wawancara Il1 serta
wawancara dengan
significant others
KY Sidoarjo 17 Mei 2014 Observasi

Pk.23.30-02.00

JS Surabaya 07 Juni 2014 Wawancara 1V

KY Surabaya 23 Agustus 2014  Wawancara |11 serta

Pk.22.00-00.15 = wawancara dengan

significant others

KY Surabaya 20 September Wawancara 1V
2014 Pk. 21.00-

23.00

Tahapan yang keempat adalah penulisan transkrip wawancara,
untuk keefektifan waktu, penulisan transkrip wawancara tidak menunggu
semua wawancara semua subjek selesai, Namun penulisan transkrip

wawancara dilakukan segera mungkin setelah proses wawancara seorang
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subjek asalkan tidak mengganggu proses wawancara yang lain. Proses
observasi terhadap subjek dilakukan selama proses wawancara dengan
membuat catatan-catatan kecil secara sederhana dan hal ini langsung

disalin segera mungkin agar tidak lupa.

Setelah semua hasil wawancara ditulis dalam bentuk transkrip,
maka kepada transkrip-transkip wawancara tersebut dilakukan koding,
setelah koding ini selesai barulah bisa dilakukan analisis terhadap
penelitian yaitu mengkategorikan data-data yang relevan dengan fokus
masalah yang telah peneliti tetapkan. Data mana yang dapat dikategorikan
sebagai jawaban dari bagaimana pemaknaan cinta dan seksualitas pada

kaum gay.

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Temuan Penelitian

Maka selanjutnya akan dipaparkan riwayat kasus subyek penelitian

sebagai berikut :

Subjek 1

a. Who am 1.??

Nama (inisial)  :JS

Usia : 32 tahun

Pekerjaan : Pengusaha
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Urutan anak . Anak terakhir dari empat bersaudara

Deskripsi

JS hidup dari keluarga yang selalu memperhatikannya tidak pernah
mendapat pukulan atau pengalaman buruk dari keluarga. Sampai
sekarang setelah orang tua JS mengetahui bahwa anaknya adalah gay,
perhatian mereka tidak pernah putus, bila JS tidak pulang rumah tanpa

ada izin maka Ibu JS langsung menelfon atau mengirim bbm.

Hubungan dengan kakak laki-laki ketika masih kecil tidak
begitu dekat, sebab JS tidak menyukai permainan dan menggunakan
mainan milik anak laki-laki. Misalkan, ketika diajak bermain
sepakbola oleh kakaknya JS tidak mau, karena JS tidak menyukainya.
Baru setelah dewasa JS dekat dengan kakaknya karena sama-sama

menyukai musik rock yang keras.

JS lebih senang bermain dengan anak perempuan, begitu
juga dengan mainannya. Seperti bermain bongkar pasang dan bekelan,
walaupun saat bermain dengan mereka sering diolok-olok dengan
sebutan bencong, namun JS mengakui bersikap santai dengan olokan
seperti itu. Saat ditanya sebab kenanpa JS lebih suka bermain dengan
mainan perempuan, JS mengaku tidak tahu karena saat itu masih kecil,
belum bisa berfikir seperti apa dan merasakan bagaimana, yang dia

tahu lebih suka bermain dengan mainan anak perempuan.
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Ketika di rumah JS lebih senang membantu ibu, setiap
berbelanja ke warung, atau diajak berbelanja ke pasar, begitu juga
ketika disuruh membantu memasak. Sang ibu sendiri juga pernah
mengakui kalau lebih senang menyurh JS untuk membantunya dari
pada kakak-kakaknya. Dengan alasan JS lebih menurut dan mudah
bila disuruh membantunya. Sehingga sampai sekarang pun memasak

menjadi kebiasaan.

Semasa bangku Sekolah Dasar, subjek mempunyai teman
akrab laki-laki dua orang, bersama mereka subjek berteman dekat.
Ketika berteman akrab dengan mereka bukan berarti cara bermain
sudah berubah, tetapi tetap seringkali bermain peran sebagai
perempuan. Seperti bermain ibu-ibuan, ada yang menjadi wanita
hamil dan lain sebagainya. Sehingga walaupun teman sekelompok

laki-laki-laki tetapi bentuk permainan tetap seperti perempuan.

Berlanjut ke masa SMP, JS menjadi seorang anak yang
pendiam. Aktifitas yang dijalani hanya disekolah dan dirumah. JS
yang pendiam, pandai di kelas, rajin dan aktif di OSIS menjadikan JS
lebih banyak mempunyai teman-teman perempuan. Saat itu dia hanya
mempunyai satu teman laki-laki, namanya Satria. Satria merupakan
anak yang tampan dan kaya. Seringkali subjek dibelikan makanan
kecil ketika disekolah. Menurut JS, Satria saat itu benar-benar menjadi

teman dekat, tetapi walaupun hubungan mereka dekat, JS tidak mau
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jika diajak bermain oleh Satria, karena bentuk permainannyalaki-laki.

Sehingga kalu bermain JS lebih suka dengan teman perempuannya.

JS ketika di SMA bertemu lagi dengan Satria, keakraban
yang dulu pernah terjalin, sekarang bertambah dekat. Apalagi saat itu
keluarga Satria sedang terjadi masalah besar (broken home), sehingga
sering mencurahkan keluh kesahnya ke JS. Bersama Satria akhirnya
JS berani berubah, yang dulunya pendiam maka ketika SMA JS sudah
mulai main kemana-mana, tetapi tetap asalkan ada Satria. Bila Satria
mengajak menenggak minum-minuman keras, maka JS juga ikut,
Satria main kemana saja selalu diikuti, namun bila Satria tidak ada JS

memilih tidak ikut.

Pernah suatu saat Satria mabuk berat setelah bertengkar
dengan kedua orang tuanya. Padahal saat itu sedang menjadi panitia
kiprah seni anak SMA. Akhirnya JS merawat Satria, merangkulnya,
dielus-elus dan ditenangkan. Saat itulah JS mulai ada perasaan sayang
terhadap Satria. Kesempatan itu JS gunakan untuk meluapkan kasih
sayangnya. Kedua kalinya Satria pernah mencoba bunuh diri di kamar
mandi sekolah, marah-marah sambil berteriak memanggil nama JS.
Padahal saat itu masih pada jam pelajaran berlangsung. Dikemudian
hai baru JS ketahui ternyata Satria melakukan semua itu karena

merasa cemburu JS dekat dengan Ani, sahabat JS yang lain.
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Akhirnya sampai pada kejadian yang tidak pernah
dilupakan oleh JS, yakni ketika JS dan Satria berciuman. Saat itu
kronologisnya dilatarbelakangi oleh Satria tidak naik ke kelas tiga,
karena alasan itulah dia sempat diusir dari rumah. Maka dia pergi ke
rumah JS, kondisi rumah JS saat itu lagi sepi dan kejadian yang tidak
pernah terfikirkan oleh JS sebelumnya terjadi. Perasaan JS saat itu
aneh, padahal sebelumnya tidak ada fikiran untuk berciuman atau
hasrat seksual terhadap dia, tidak ada fikiran yang menjurus kearah

Sana.

Setelah  kejadian tersebut, Satria mulai menjauh,
komunikasi lagi diantara mereka berdua sehingga maksud ciuman
tersebut sampai sekarang tidak pernah terdefinisikan. JS akhirnya
menjadi bingung, dimana pun JS berada selalu teringat dengan Satria.

Kebingungan-kebingungan mulai dialami oleh JS.

Akhirnya sampai pada kejadian yang tidak pernah dilupakan oleh
JS, yakni ketika JS dan Satria berciuman. Saat itu kronologisnya
dilatarbelakangi oleh Satria tidak naik ke kelas tiga, karena alasan
itulah dia sempat diusir dari rumah. Maka dia pergi ke rumah JS,
kondisi rumah JS saat itu lagi sepi dan kejadian yang tidak pernah
terfikirkan oleh JS sebelumnya terjadi. Perasaan JS saat itu aneh,
padahal sebelumnya tidak ada fikiran untuk berciuman atau hasrat

seksual terhadap dia, tidak ada fikiran yang menjurus kearah sana.
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b. am I Gay.???

JS mengetahui istilah gay dari Ani sahabat perempuannya
ketika di SMA. Saat itu setelah ditinggal Satria, JS seperto orang
kebingungan, selain bingung dengan konflik batin karena menyukai
sesama jenis, juga karena kehilangan Satria. Akhirnya JS
menceritakan permasalahannya kepada Ani. Dari situlah baru JS
mengetahui kalau dia adalah gay, seperti Ani yang saat itu menjadi

leshi.

Mendengar penjelasan Ani, JS terpukul berat. Tidak tahu
apa yang harus dilakukan dan harus bagaimana. Setelah lulus SMA,
JS menutup diri, aktifitasnya diam diri di kamar sambil membaca

buku. Tidak banyak hal lain yang JS lakukan.

Sempat JS bekerja di wartel, sebelum bertemu dengan
teman-teman gay yang lain. Selama bekerja di wartel, ketika ada
pengunjung perempuan, tidak ada rasa ketertarikan sama sekali,
walaupun bisa dikatakan cantik. Namun sebaliknya jika ada
pengunjung atau pejalan kaki laki-laki yang lewat didepan wartelnya,

selalu ada keinginan untuk memperhatikan.

Sampai pada suatu saat JS bertemu dengan salah satu teman
sepermainan ketika di SD dulu, dia saat itu sedang kuliah disalah satu
kampus swasta di Malang. Mereka berdua saling bercerita, akhirnya

JS mengetahui kalau temannya tersebut juga menjadi gay. Nasib
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serupa ternyata juga dialami oleh teman satunya, yang telah menjadi

gay dan tinggal di pulau Bali.

JS mengetahui keberadaan perkumpulan para gay di kota
Malang dari teman-temannya tersebut. JS diajak berkenalan dengan
dunia malam para kaum gay. Dimana tempat mereka membangun
komunitas dan membangun eksistensinya sebagai gay. Saat itu
pergaulan JS menjadi lebih luas, banyak mempunyai kenalan gay-gay

yang lain.

Berhubungan seksual belum pernah JS lakukan, sebelum
mengenal dunia para gay. Baru setelah terjun dalam komunitas
mereka, subjek seringkali melakukannya. Bagi JS setelah masuk
menjadi bagian dari mereka, kebingungan dan dilema yang ada sudah
berkurang. Dengan adanya mereka mampu menguatkan jati dirinya

sebagi gay.

¢. What Life Beneath

Kejadian keluarga mengetahui JS sebagai gay, tepatnya
setelah lulus SMA. Saat itu kakak JS mendapatkan masalah, akhirnya
bertengkar hebat dengan kedua orang tuanya. Dari situlah untuk
membela diri, kakak JS mengatakan pada kedua orang tuanya bahwa
dia pernah melihat JS berciuman dengan teman laki-lakinya dirumah
ini. Memang saat kejadian JS berciuman dengan Satria, kakak JS

mengetahuinya. Sejak saat itulah orang tua JS mengetahui bahwa JS
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gay. Pada saat kejadian tersebut orang tua tidak memarahi JS tetapi
langsung menyalahkan diri mereka sendiri. Hanya saja kadangkala ibu
JS sering memperingatkan jangan ciuman ya, terus ingat sholatnya.
Sikap tersebut menurut JS sendiri merupakan suatu bentuk, bahwa
mereka belum bisa menerima sepenunya atas kondisi anaknya yang

menjadi gay.

Keluarga JS dapat menerima kondisinya, walaupun sampai
sekarang masih ada keinginan dari mereka agar anaknya dapat
berubah. Ketika keluarga mengetahui bahwa anaknya adalah seorang
gay, pihak keluarga tentunya juga terkejut, tetapi tidak lantas bagi
keluarga JS untuk melakukan kekerasan atau tindakan anarkis
terhadapnya. Bahkan orang tua JS merasa menjadi penyebab atas

keadaan JS yang menjadi gay.

Selain itu ketika ada teman laki-laki JS yang datang ke
rumah, maka sikap kedua orang tua JS seperti tidak bisa menerimanya.
Mereka langsung menginterogasi dan bertanya banyak hal.
Mencurigai setiap JS membawa teman laki-laki. Lain lagi ketika yang
datang wanita, maka sikap kedua orang tuanya menanggapi dengan

wajar seperti kedatangan tamu pada umumnya.

Selama ini yang dirasa JS tuntutan yang paling berat ketika
lingkungan keluarga sudah menyuruh untuk melangsungkan

pernikahan. Pernikahan seringkali menjadi sebuah jenjang yang
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menakutkan bagi gay karena dari situlah peling tidak sudah
memberikan pola hidup yang berbeda. Ketika gay memilih melajang
seumur hidupnya berarti harus menerima konsekuensi bagaimana
masyarakat luas memandang dia. Bagi JS walaupun kedua orang
tuanya sudah mengetahui dia sebagai gay tetapi tuntutan tersebut tidak

hanya berasal dari keluarga tetapi juga masyarakat sekitarnya.

Kadangkala JS juga merasa ketakutan sendiri ketika ditanya
pandangan masa depan. Ingin membahagiakan orang tua, dengan cara
apa, tentunya bila ditanya mereka menginginkan anaknya bisa
berkeluarga dan menjadi orang yang sukses. Kemudian jika tetap
menjadi gay juga tidak akan menjadi bahagia dengan hanya diakui
oleh negara, apalagi keinginan untuk sembuh, bagi JS itu tidak

mungkin.

JS mengatakan tidak mungkin seorang gay mempunyai
keinginan untuk sembuh sebab selain JS bisa merasakan sendiri juga
melihat fakta yang dialami oleh teman-temannnya yang lain. Banyak
dari temannya yang sebenarnya adalah gay tetapi dia tidak
menginginkan menjalankan kehidupan sebagai gay. Dia gay tetapi
lebih memilih menikah, berkeluarga dan mempunyai anak. Banyak
gay seperti itu karena takut masuk lebih dalam atau takut bila nanti

menjadi waria.
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Sebenarnya bila melihat pola penerimaan masyarakat
Indonesia terhadap keberadaan homoseksual khususnya gay tidak
perlu terlalu dikhawatirkan atau terlalu ditakutkan karena menurut JS
di Indonesia tidak seberapa keras jika dibandingkan dengan negara
yang lain seperti Filipina, Thailand dan Malaysia. Sehingga bila
memandang orang homoseksual disudutkan itu tidak benar menurut JS
asalkan seorang homoseksual bisa memposisikan diri ketika di
lingkungan umum dan menjaga hubungan baik dengan orang-orang
umum, maka mereka juga bisa menerima, dan sebaliknya orang hetero
juga tidak menyinggung kaum homoseksual maka semuanya akan
baik-baik saja. Dengan adanya budaya toleransi yang ada di Indonesia
menurut JS mampu menjembatani hubungan antara orang

heteroseksual dan homoseksual.

4. Would you be my boyfriend. ??

Sebelumnya perlu diketahui bahwa peran seksual pada gay
mempunyai tiga bentuk, yakni top, bottom, dan vers. Bottom
merupakan salah satu peran seksual dimana seorang gay hanya bisa
disodomi dan tidak dapat menyodomi, kebalikannya adalah top,
dimana seorng gay hanya bisa menyodomi dan tidak mau disodomi.
Untuk peran hubungan kedua-keduanya adalah vers yaitu seorang gay

mampu menyodomi dan dapat disodomi.
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Gay mengetahui dirinya termasuk bottom atau sebaliknya
tentunya setelah menjalani hubungan seksual dengan sesama gay, JS
sendiri mengatakan bahwa dia vers setelah melakukannya. Awal dia
melakukan hubungan seksual sesama gay setelah bertemu dengan
komunitasnya. Dalam berhubungan seksual tersebut adakalanya
membayangkan sangat diperlukan bagi JS dan juga menghayati peran

tertentu.

Masalah percintaan, JS mempercayai adanya cinta diantara
pasangan gay, padahal banyak diantara teman-temannya yang tidak
mempercayainya. Dari yang JS rasakan dia bisa menyukai
pasangannya dan meyakinkan pasangannya bahwa ada cinta diantara
mereka. Sebelum mengenal JS, pasangannya tersebut juga tidak
mempercayai adanya cinta. Dia sering bergonta ganti pasangan, dan
baginya JS juga hanya menjadi pasangan sementara saja. Tetapi
setelah lama mengenal JS dan rupa-rupanya JS tetap disampingnya
bahwa baru dia percaya bahwa memang ada kemungkinan ada cinta

diantara pasangan gay.

Setelah itu mereka membuat komitmen diantara keduanya.
Bagi JS komitmen sudah cukup untuk mengikat hubungan mereka,
tidak perlu sampai kejenjang pernikahan karena bagi JS untuk
mengikat hubungan mereka berdua cukup dengan membuat komitmen
tanpa harus dengan melangsungkan pernikahan. Pernikahan bagi dia

tidak begitu penting walaupun pada awalnya pernah ada impian untuk
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menikah berdua ke luar negri, tetapi ketika dipikir ulang baginya buat
apa pernikahan, karena hubungan mereka tidak seperti orang hetero
yang semestinya pernikahan sebagai jalan mereka untuk mengesahkan

suatu hubungan, tetapi kalau bagi pasangan gay untuk apa, pikir JS.

5. Love is love

Ketika ditanya kapan mulai berpacaran, JS mengaku ketika
mengikuti suatu komunitas gay di daerahnya, disana dia bertemu
dengan banyak teman yang sesama gay termasuk bertemu dengan
pacar laki-lakinya. Namun kendala yang dihadapi JS saat menjalani

percintaan dengan dasar komitmen ialah cemburu.

JS menerangkan setelah berkomitmen dan percaya adanya
cinta diantara mereka kemudian tetap setia hanya melakukan
hubungan seksual diantra keduanya. Itu tidak berlaku dalam bentuk
hubungan seksual diantara mereka atau gay secara umum. Walaupun
mereka sebagai pasangan, untuk menemukan fariasi seksual biasanya
mereka mencari gay lagi untuk menemani mereka berhubungan
seksual, dengan kata lain threesome. Atau ketika diluar daerah atau
kota biasanya JS mencari lawan berhubungan dari gay lain tanpa

sepengetahuan pasangannya tersebut.

Menurut JS dia tidak bisa seperti teman-teman yang lain, begitu
menginginkan pasangan baru kemudian langsung mengajak seorang

gay untuk berhubungan walaupun tidak kenal jauh lebih jauh pada
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pasangannya tersebut, bagi JS ketika dia menginginkan seorang gay
yang tidak dia kenal maka dia bisa melakukan hubungan seksual
setelah mengenal lebih jauh, seperti berbincang-bincang terlebih
dahulu, melakukan pendekatan dan baru kemudian JS bisa
melakukannya. Tetapi menurut keterangan dia, banyak teman-
temannya yang langsung bahkan kadang tanpa berbincang-bincang
terlebih dahulu begitu terlihat pasangannya mau maka bisa langsung

melakukan hubungan seksual.

Subjek 2

a. Who am 1.??

Nama (inisial) : KY

Usia : 34 tahun

Pekerjaan : Konselor di salah satu LSM

Urutan anak : Anak terakhir dari empat bersaudara
Deskripsi

KY dimasa kecilnya tidak mendapat kasih sayang dari
kedua orang tua kandungnya secara langsung. Sejak berumur 3 tahun
KY sudah diasuh oleh pakdenya. Kebetulan saat itu mereka belum
mempunyai anak. Keluarga KY memang dari keluarga yang tingkat

perekonomiannya kurang, sedangkan keluarga pakdenya termasuk
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berperekonomian cukup, sehingga ketika KY diasu oleh pakdenya

keluarga menganggap tidak ada masalah.

Seingat KY keluarga yang mengasuhnya bersikap baik
terhadapnya, walaupun kadangkala KY sering ditinggal keluar kota
karena masalah pekerjaan, sehingga kalau sudah seperti itu KY
dititipkan ke tetangga. Pernah suatu saat KY ditinggal keluarga
pakdenya ke Surabaya, sehingga dia dititipkan ke tetangga. Oleh
tetangganya KY dicium, dipeluk hingga KY dioral oleh tetangganya
yang berjenis kelamin laki-laki tersebut. Saat itu KY mengaku tidak
merasakan apa-apa, dan kejadian tersebut KY ceritakan kepada
budhenya. Ternyata oleh budhenya hanya dianggap cerita biasa dan
ditanggapi dengan senyuman saja. Baru KY tahu setelah dewasa,

ternyata tetangganya seorang gay.

Walaupun KY laki-laki ternyata ketika masih kecil sering
dikatakan oleh tetangga-tetangganya cantik. Bahkan Ibu KY sendiri
lebih senang mendandani KY seperti perempuan, misalkan dengan
memberi poni. Akhirnya tidak jarang jika orang lain menanyakan KY

itu laki-laki atau perempuan.

Semasa kecilnya KY mempunyai kebiasaan memainkan
alat kelamin bapaknya ketika mandi bersama. Bahkan lebih dari itu

KY kadang menggigit-gigitnya.
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KY juga lebih gemar menggunakan mainan perempuan,
seperti boneka-bonekaan. Saat itu kalau KY menginginkan mainan
anak perempuan dan tidak dibelikan maka akan menangis. Tetapi
berbeda dengan JS, walaupun dia punya mainan anak perempuan, dia
juga harus memiliki mainan anak cowok, sehingga meskipun punya
boneka, KY juga punya mobil-mobilan. Begitu juga dengan teman,

KY tidak hanya berteman dengan laki-laki tapi juga perempuan.

Semasa Sekolah Dasar, tepatnya kelas empat kehidupan
KY kembali berubah. Dia kembali ke orang tua kandungnya, karena
lagi-lagi permasalahan ekonomi. Keluarga pakdenya sedang
mengalami keterpurukan perekonomian. Hal itu terjadi karena
pakdenya atau bapak angkat KY mempunyai kebebasan minum-

minuman keras. Maka sejak saat itu KY kembali kekeluarganya.

KY sering dikatakan bencong sama teman-temannya di
lingkungan Sekolah Dasar, tetapi saat ini KY menganggapnya hal
biasa. Teman yang dia miliki saat itu kebanyakan juga perempuan,

kalaupun ada laki-lakinya jumlahnya lebih kecil.

KY ketika di SMP menjadi anak yang minder, karena rupa-
rupanya panggilan bencong semakin gencar dialamatkan kepadanya.
Seringkali dia dilecehkan teman-temanya bahkan pernah oleh gurunya,
dengan kata bencong. Ketika di kelas, ada salah satu guru yang

mengabsen KY dengan sebutan bencong di depan teman-temannya,
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sehingga mereka menjadi lebih tidak takut lagi ketika memanggilnya
bencong. Sebab itulah KY lebih senang berteman dengan anak
perempuan, karena ketika KY dilecehkan maka teman-teman

perempuannya pasti langsung akan membela.

Ditengah-tengah pelecehan yang kerap kali KY terima, KY
menyimpan perasaan suka dengan teman laki-lakinya. Tetapi perasaan
tersebut hanya mau KY pendam. Secara lebih jauh saat itu KY tidak
mengetahui apakah perasaan itu cinta atau yang lainnya, tetapi yang
dia tahu saat itu, ada perasaan senang terhadapnya. Tidak ada dilema
ketika menyukai teman sejenisnya, karena KY sendiri menganggap

saat itu belum mengetahui apa-apa tentang dirinya.

Ternyata sakit hati ketika dilecenkan dengan panggilan
bencong, menjadi prinsip bagi KY untuk berani melawan. Maka
ketika KY memasuki SMA. KY sudah mulai melawan jika ada teman

atau orang lain yang melecehkannya.

Saat SMA ternyata KY juga menyenangi teman laki-
lakinya dan kondisinya tidak jauh beda ketika di bangku SMP, KY
tetap menyimpan perasaan tersebut. Yang membedakan dari
pengalaman di SMP, yaitu munculnya dilema ketika menyukai teman
sejenisnya. Saat itu KY hanya bingung dan belum tahu dengan adanya

gay atau homoseksual dan sebagainya.

50



Hanya saja kebingungan dan dilema tersebut KY salurkan
pada aktifitas-aktifitas di sekolah. Seperti mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di sekolahan. Hampir semua jenis kegiatan KY ikuti.
Mulai dari voli, basket, sampai menari dan karawitan. Teman-
temannya juga diajak, baik teman perempuan yang jumlahnya lebih
banyak, ataupun teman laki-lakinya. Tidak jarang teman laki-laki KY
yang mau diajak mengikuti kegiatan kesenian khas perempuan seperti

menari dan karawitan.

Prinsip KY yang menyukai aktifitas-aktifitas perempuan,
juga tetap diimbangi dengan tetap bisa memainkan kegiatan khas laki-
laki. Tetapi seringkali ketika KY sedang tidak ada aktifitas,
kebingungan yang dirasakan muncul kembali. Dilema-dilema tersebut
kembali membayangi, kenapa dia bia menyukai teman laki-lakinya

sendiri.

Dilema tersebut kembali terasa kuat, ketika harus berganti
baju olahraga bersama-sama dengan teman laki-laki di dalam kelas.
Dia merasa ketakutan bila ada kejadian-kejadian yang tidak
diinginkan terjadi, karena hasrat menyukai sesama jenis tersebut
semakin kuat. Sehingga KY memilih berganti baju setelah mereka
selesai semua . Mimpi basah yang dialami KY pun dengan seorang

laki-laki dan bukan dengan perempuan.
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Keluarga besar KY ada yang juga gay, ada dari salah satu

pamannya dan sepupunya yang KY lihat sebagai gay.

Lingkungan rumah KY, seperti tetangga-tetangganya tidak
lain adalah saudara-saudaranya sendiri. Jadi bila digambarkan
keluarga besar KY, seperti paman, pakdhe, tinggal dalam satu daerah
atau satu desa. Sehingga KY sendiri sangat hati-hati untuk menyimpan

identitas diri dia yang sebenarnya.

b. am I Gay..??

KY mengetahui kalau dirinya termasuk seorang
homoseksual dari majalah GAYa Nusantara atau lebih dikenal
dengan majalah GN. Dari sana dia mengetahui beberapa alamat
gay yang dapat dihubungi, KY datangi tempat tersebut dan
akhirnya mulai kenal dengan beberapa orang gay. Itulah awal
dimana KY mengenal dunia gay. Sejak saat itu dia lebih memilih

dengan dunia barunya.

KY jarang pulang walaupun masih dalam lingkup satu kota,
KY memilih tinggal dengan temannya di salon. Pulang sesekali
bila ada keperluan keluarga atau saat ada acara di rumah.
Komunikasi KY dengan keluarga masih berjalan baik. Mereka
tidak sepenuhnya tau keadaan KY, termasuk dengan identitas KY
sebagai seorang gay. Namun secara garis besar keluarga sudah

mengetahui, yang dimaksud secara garis besar saja karena KY
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tidak pernah mengatakan secara verbal kepada orang tuanya atau
salah satu dari keluarganya kalau sebenarnya dia gay, tetapi KY
yakin keluarga sudah tahu siapa dirinya, semua itu bisa dilihat dari
perilaku KY, dan aksesoris yang dia kenakan. Sebab pernah suatu
saat dompet KY hilang, dan ada yang mengembalikan ke rumah.
Padahal di dalam dompet tersebut terdapat foto dia ketika
berdandan cantik, dan KY mengaku kalau foto itu memang dirinya,

dari situ KY menganggap bahwa orang tuanya sudah mengetahui.

KY sendiri kadangkala menginginkan orang tuanya tahu
siapa dirinya, tanpa KY mengatakannya. Tetapi lain kali dia
merasa kasihan pada orang tuanya kalau mengetahui tentang siapa

dirinya. Kasihan kalau nanti sampai memikirkan kondisinya.

¢. What Life Beneath.??

Keluarga besar KY juga mengetahui sebatas tau dia
bencong, Bila keluarga kecilnya tidak sampai melakukan
pelecehan terhadap KY, tetapi lain lagi dengan keluarga besarnya,
pernah melontarkan kata-kata kasar pada KY dan juga mengolok-
ngoloknya. Sejak saat itu KY menjadi enggan jika harus pergi ke

rumah saudara-saudaranya.

Anggapan KY orang tua dan keluarga besar tahu kondisi
KY hanya sebatas bencong dan dapat berubah, karena seringkali

KY dipaksa untuk segera menikah. Padahal menurut dia, masalah
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pernikahan bagi seorang gay adalah hal yang sangat serius. Tidak
sesederhana hanya mampu menghamili seseorang perempuan
tetapi sudah pada pertaruhan antara identitas sebagai gay dan
beban terhadap istri ketika sudah menikah nantinya. Anggapan KY
ketika gay dihadapkan pada pernikahan, maka gay tersebut harus
sudah mampu melepas pergaulannya dengan dunia gay, sebab bila
seorang gay masih bergaul atau berhubungan dengan
komunitasnya maka tidak akan mungkin bagi dia untuk bisa
berubah. Kedua bila harus tetap menikah dan tidak meninggalkan
kehidupan dia sebagai gay, maka bagaimana nantinya dengan
kondisi istrinya, ada yang bisa menerima tetapi sangat jarang,
kalau tidak maka akan terjadi perceraian. Bila menikah hanya

untuk bercerai, bagi KY itu hanya menjadi hal yang sia-sia.

d. Would you be my boyfriend ?

Selama menjadi gay, KY termasuk bukan pecinta yang
setia, dia hanya lebih memprioritaskan dorongan seksualnya saja.
Baginya pasangan dibutuhkan hanya untuk berhubungan seksual,
sehingga wajar jika KY tidak mempunyai pasangan seperti
layaknya pasangan kekasih. KY juga merasa risih dengan beberapa
teman yang datang ketempatnya bercerita dengan sangat sedih

ketika ditinggal oleh kekasihnya.
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KY seringkali dandan untuk mencari pasangan dalam
berhubungan seksual. Dengan berdandan seperti layaknya seorang
perempuan KY mencari pasangan yang tidak termasuk gay atau
lelaki normal. KY tidak mau jika berhubungan seksual dengan
sesama gay, alasannya sama-sama banci. Sehingga jika tidak

mendapatkan lelaki normal, bisa dengan anak jalanan.

e. Love is love

Untuk hubungan cinta KY sendiri sebenarnya pernah
memutuskan untuk menikah sebelum masuk dunia gay, saat itu
setelah lulus SMA, KY memutuskan pergi ke pulau Batam untuk
bekerja. Disana KY mendapatkan pelecehan dalam kata-kata, baik
dari temannya ataupun atasannya. Seperti mengatakan “bencong”.
KY mengakui walaupun dia berusaha untuk tetap bersikap tegap,
dan tidak lembeng, tetapi ketika KY lengah sedikit saja perilaku
tersebut muncul kembali. Sehingga dia bersikeras dalam hati untuk
mendapatkan kekasih (pacar) untuk menunjukkan bahwa dia
adalah lelaki sejati. Harapan tersebut tidak sia-sia, KY berhasil
mendapatkan seorang kekasih walaupun akhirnya kandas. Setelah
itu KY berhasil mendapatkan kekasih perempuan yang tidak lain
merupakan primadona kantor tersebut. Dengan kejadian tersebut
itu akhirnya seiring waktu pelecehan yang dialamatkan pada

dirinya sirna.
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Semua itu hanya sesaat, KY mengetahui bahwa perempuan
tersebut ternyata hanya memanfaatkan dirinya sebagai pelarian dan
pelampiasan karena dia ditolak oleh seorang laki-laki yang
dicintainya. Mengetahui hal itu KY sangat kecewa dan merasa
sakit hati. KY menyadari kalau awalnya dia menerima perempuan
tersebut untuk membuktikan pada teman-temannya kalau dia bisa
seperti laki-laki pada umumnya, tetapi pada akhirnya Kketika

kenyataan itu diketahui, KY juga merasakan sakit hati.

KY lalu memutuskan untuk pulang ke Surabaya dan berhenti
bekerja walaupun oleh atasannya tidak diperbolehkan, namun dia
tidak mau mengurungkan niatnya tersebut. Padahal rencana
pernikahan dengan perempuan itu sebelumnya sudah dirancang, KY
sudah memberikan kabar pada ibunya kalau dia mau menikah dan
ibunya sangat gembira dengan kabar tersebut, tetapi akhirnya semua

dibatalkan oleh KY.

Sesampainya KY di rumah, ternyata mantan kekasihnya itu
mengikuti KY, dan meminta untuk kembali, tetapi KY tetap menolak,
karena ternyata sebelum mantan kekasihnya itu menyusul KY, KY
telah melakukan hubungan seksual dengan teman laki-lakinya,
Merasakan kenikmatan dengan hubungan sejenis maka KY bersikeras

untuk menolak tawaran mantan kekasihnya tersebut.
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Kisah KY ketika dihadapkan pada masalah pernikahan tidak
selesai sampai disini. Setelah kasus tersebut KY berusaha dijodohkan
oleh ibunya. Ibu KY mengatur sebuah kesepakatan dengan ayah calon
istri KY untuk mau memberikan lowongan pekerjaan kecil-kecilan
untuk KY setelah menikah. Setelah kesepakatan itu disetujui, dengan
tawaran pekerjaan KY menyanggupi permintaan ibunya untuk
menikah, karena dengan adanya pekerjaan tersebut berarti KY bisa
keluar dari komunitas gay, sebab selama itu salah satu alasan KY
tidak bisa keluar dari dunia gay karena pekerjaan. Dengan pandangan

seperti itu K ingin mencoba.

Ternyata rencana itu gagal, ternyata calon mertua ibu KY
sebelumnya tidak mengetahui kesepakatan yang dibuat antara ibu KY
dengan calon bapak mertuanya. Begitu mengetahui hal itu calon ibu

mertua KY mengagagalkan rencana pernikahannya.

Sebelum adik-adik KY menikah, pernah ada niatan kembali
pada dirinya untuk menikah karena kasihan melihat ibunya, tetapi
setelah sekarang adik-adik KY suah menikah semua, niatan untuk

menikah dia urungkan. Dia memutuskan untuk tidak menikah.

Dilema masalah pernikahan dirasakan sangat berat bagi KY,
selain itu sebuah tuntutan dari norma yang berlaku di masyarakat, juga
membawa nama baik keluarga besarnya. Seringkali ketika adik KY

menikah, dia tidak menghadirinya, dengan alasan takut ditanyai
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macam-macam. Seperti kapan menikah?, sudah punya pasangan apa
belum?, kenapa tidak segera menikah?. Daripada berhadapan dengan
berbagai pertanyaan tersebut, KY lebih memilih untuk tidak hadir.
Ketika ibu KY memaksa untuk menikah, dalam hati KY ingin untuk
mengatakan saya ini berbeda, tidak bisa kalau harus menikah. Tetapi
itu hanya sampai di ujung bibir dan tidak sanggup untuk

diungkapkapkan.

Akhirnya KY memutuskan untuk tetap melajang sampai kapan
pun. Mayoritas teman-temannya jika dihadapkan pada pernikahan,
akan memutuskan salah satu dari tiga pilihan antara lain pertama,
tetap menikah tetapi konsekuensinya akan bercerai, Kedua menikah
dan istrinya mau menerima, dan ketiga terus melajang sepanjang

hidupnya.

Sekarang KY hanya bisa bertekad untuk mampu menghidupi
dirinya sendiri tanpa bergantung dengan orang lain apa lagi
keluarganya. Baginya harapan itu muncul, ketika orang lain dapat
melihat dia sukses, karena keterpurukan itu muncul ketka dia
menyadari, dirinya dari kalangan orang tidak punya apalagi dia
sebagai gay. KY merasa seperti tidak ada harapan lagi, tetapi dia
berhasil meyakinkan diri bahwa dengan menjadi gay dia berhasil
memperoleh lapangan pekerjaan dengan lebih mudah, yang belum
tentu bisa dikerjakan oleh kaum hetero. Seperti kerja di salon dan

pekerjaan yang dia geluti saat ini.
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2. Hasil Analisis Data

Untuk dapat lebih memahami makna cinta dan seksualitas yang

dialami oleh subjek JS dapat dicermati dalam table berikut:
Tabel 2: Analisis Data

Subjek 1: JS

Aspek Makna Cinta yang JS

Diungkap

Who am I ..?? = Hubungan dengan kakak laki-
laki tidak begitu dekat, sebab JS
tidak menyukai bermain dengan
mengunakan mainan milik anak

laki-laki.

= JS lebih sering bermain dengan
anak perempuan, begitu juga

dengan mainannya.

= Ketika di rumah JS lebih senang
membantu ibu, seperti
berbelanja ke pasar, begitu juga

ketika disuruh membantu
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memasak.

Semasa SD, JS mempunyai
teman akrab laki-laki bukan
berarti cara bermain sudah
berubah, tetapi tetap seringkali
bermain peran sebagai

perempuan.

Semasa SMP, JS hanya
mempunyai satu teman laki-
laki, namanya Satria. Menurut
JS Satria saat itu benar-benar
menjadi teman dekat, walaupun
hubungan mereka dekat, JS
tidak mau bermain dengan
Satria karena bentuk

permainannyalaki-laki.

Saat Satria mabuk berat, JS
yang merawat Satria,
merangkulnya, dielus-elus dan
ditenangkan. Kesempatan JS itu

gunakan untuk meluapkan kasih
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sayangnya.

Akhirnya sampai pada kejadian
yang tidak pernah  bisa
dilupakan oleh JS, yakni ketika

Satria dan JS berciuman.

1S menceritakan
permasalahannya kepada Ani,
dari situlah baru JS mengetahui
kalau dia adalah gay, seperti
Ani yang saat itu juga menjadi

leshi.

Selama bekerja di wartel, ketika
ada pengunjung perempuan,
tidak ada rasa ketertarikan sama
sekali. Namun sebaliknya jika
ada pengunjung atau pejalan
kaki laki-laki yang lewat di
depan, selalu ada Kkeinginan

untuk memperhatikan.

JS diajak berkenalan dengan

dunia malam para kaum gay.
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Dimana tempat mereka
membangun  komunitas dan
membangun  komunitas dan
membangun eksistensinya

sebagai gay.

Berhubungan seksual belum
pernah JS lakukan, sebelum
mengenal dunia para gay. Baru
setelah terjun dalam komunitas
mereka,  subjek  seringkali
melakukannya. Bagi JS setelah
masuk menjadi bagian dari
mereka,  kebingungan  dan
dilema yang ada sudah
berkurang. Dengan adanya
mereka mampu menguatkan jati

dirinya sebagi gay.

Kejadian keluarga mengetahui
bahwa JS gay, tepatnya setelah
lulus SMA. Saat itu kakak JS
sedang mendapatkan masalah,

akhirnya  bertengkar  hebat



63

dengan kedua orang tuanya.
Dari situlah untuk membela diri,
kakak JS mengatakan pada
kedua orang tuanya bahwa dia
pernah melihat JS berciuman
dengan teman laki-lakinya

dirumah ini.

Keluarga JS dapat menerima
kondisinya. Walaupun sampai
sekarang masih ada keinginan
dari mereka, agar anaknya dapat

berubah.

Keluarga Mencurigai setiap JS
membawa teman laki-laki. Lain
lagi ketika yang datang wanita,
maka sikap kedua orang tuanya
menanggapi  dengan  wajar
seperti kedatangan tamu pada

umumnya.

Selama ini yang dirasa JS
tuntutan yang paling berat

ketika lingkungan keluarga
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sudah menyuruh untuk

melangsungkan pernikahan.

Bagi JS walaupun kedua orang
tuanya sudah mengetahui dia
sebagai gay tetapi tuntutan
tersebut tidak hanya berasal dari
keluarga tetapi juga masyarakat

sekitarnya.

JS juga merasa ketakutan
sendiri ketika ditanya
pandangan masa depan. Ingin
membahagiakan orang tua,
dengan cara apa, tentunya bila
ditanya mereka menginginkan
anaknya bisa berkeluarga dan
menjadi orang yang sukses.
Kemudian jika tetap menjadi
gay juga tidak akan menjadi
bahagia dengan hanya diakui
oleh negara, apalagi keinginan
untuk sembuh, bagi JS itu tidak

mungkin.
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Bila melihat pola penerimaan
masyarakat Indonesia terhadap
keberadaan homoseksual
Khususnya gay tidak perlu
terlalu  dikhawatirkan  atau
terlalu  ditakutkan  karena
menurut JS di Indonesia tidak
seberapa keras jika
dibandingkan dengan negara
yang lain. Sehingga bila
memandang orang homoseksual
disudutkan itu tidak benar
menurut JS asalkan seorang
homoseksual bisa
memposisikan diri  ketika di
lingkungan umum dan menjaga
hubungan baik dengan orang-
orang umum, maka mereka juga

bisa menerima

peran  seksual pada gay
mempunyai tiga bentuk, yakni

top, bottom, dan vers.
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Gay mengetahui dirinya
termasuk bottom atau
sebaliknya tentunya setelah
menjalani  hubungan seksual
dengan sesama gay, JS sendiri
mengatakan bahwa dia vers

setelah melakukannya

Masalah percintaan, JS
mempercayai adanya cinta
diantara pasangan gay, padahal
banyak diantara teman-
temannya yang tidak
mempercayainya. Dari yang JS
rasakan dia bisa menyukai
pasangannya dan meyakinkan
pasangannya bahwa ada cinta

diantara mereka.

Bagi JS komitmen sudah cukup
untuk  mengikat  hubungan
mereka, tidak perlu sampai
kejenjang pernikahan karena

bagi JS untuk mengikat
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hubungan mereka berdu cukup
dengan membuat komitmen
tanpa harus dengan
melangsungkan pernikahan.
Pernikahan bagi dia tidak begitu
penting walaupun pada awalnya
pernah ada impian untuk

menikah berdua ke luar negri

JS mengaku ketika mengikuti
suatu  komunitas gay di
daerahnya, disana dia bertemu
dengan banyak teman yang
sesama gay termasuk bertemu
dengan  pacar laki-lakinya.
Namun kendala yang dihadapi
JS saat menjalani percintaan
dengan dasar komitmen ialah

cemburu

JS menerangkan setelah
berkomitmen dan  percaya
adanya cinta diantara mereka

kemudian tetap setia hanya
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melakukan hubungan seksual
diantra keduanya. Itu tidak
berlaku dalam bentuk hubungan
seksual diantara mereka atau

gay SecCara umum.

untuk  menemukan  fariasi
seksual biasanya  mereka
mencari gay lagi  untuk
menemani mereka berhubungan
seksual, dengan kata lain
threesome. Atau ketika diluar
daerah atau kota biasanya JS
mencari lawan berhubungan
dari gay lain tanpa
sepengetahuan pasangannya

tersebut.

Ketika dia  menginginkan
seorang gay yang tidak dia
kenal maka dia bisa melakukan
hubungan  seksual  setelah
mengenal lebih jauh, seperti

berbincang-bincang terlebih



dahulu, melakukan pendekatan
dan baru kemudian JS bisa

melakukannya.

Subjek 2: KY

Aspek Makna Cinta yang

a. Who am 1.2?

Diungkap
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KY

KY dimasa kecilnya tidak mendapat
kasih sayang dari kedua orang tua
kandungnya secara langsung. Sejak
berumur 3 tahun KY sudah diasuh
oleh pakdenya.

Pernah suatu saat KY ditinggal
keluarga pakdenya ke Surabaya,
sehingga dia dititipkan ke tetangga.
Oleh tetangganya KY dicium,
dipeluk hingga KY dioral oleh
tetangganya yang berjenis kelamin
laki-laki tersebut. Saat itu KY
mengaku tidak merasakan apa-apa,
dan kejadian tersebut KY ceritakan
kepada budhenya. Ternyata oleh

budhenya hanya dianggap cerita
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biasa dan ditanggapi  dengan
senyuman saja. Baru KY  tahu
setelah dewasa, ternyata tetangganya
seorang gay.

Walaupun KY laki-laki ternyata
ketika masih kecil sering dikatakan
oleh tetangga-tetangganya cantik.
Bahkan Ibu KY sendiri lebih senang
mendandani KY seperti perempuan.
Semasa kecilnya KY mempunyai
kebiasaan memainkan alat kelamin
bapaknya ketika mandi bersama.
Bahkan lebih dari itu KY kadang
menggigit-gigitnya.

KY juga lebih gemar menggunakan
mainan perempuan, seperti boneka-
bonekaan. Saat itu kalau KY
menginginkan mainan anak
perempuan dan tidak dibelikan maka
akan menangis.

KY sering dikatakan bencong sama
teman-temannya di  lingkungan

Sekolah Dasar, tetapi saat ini KY
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menganggapnya hal biasa.

KY ketika di SMP menjadi anak
yang minder, karena rupa-rupanya
panggilan bencong semakin gencar
dialamatkan kepadanya. Seringkali
dia  dilecehkan  teman-temanya
bahkan pernah oleh gurunya, dengan
kata bencong. Ketika di kelas, ada
salah satu guru yang mengabsen KY
dengan sebutan bencong di depan
teman-temannya, sehingga mereka
menjadi lebih tidak takut lagi ketika
memanggilnya bencong. Sebab itulah
KY lebih senang berteman dengan
anak perempuan, karena ketika KY
dilecenkan  maka  teman-teman
perempuannya pasti langsung akan
membela.

Ditengah-tengah  pelecehan  yang
kerap kali KY terima, KY
menyimpan perasaan suka dengan
teman laki-lakinya. Tetapi perasaan

tersebut hanya mau KY pendam
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Saat SMA ternyata KY juga
menyenangi teman laki-lakinya dan
kondisinya tidak jauh beda ketika di
bangku SMP, KY tetap menyimpan
perasaan tersebut. Yang
membedakan dari pengalaman di
SMP, yaitu munculnya dilema ketika
menyukai teman sejenisnya. Saat itu
KY hanya bingung dan belum tahu
dengan adanya gay atau homoseksual
dan sebagainya.

Dilema tersebut kembali terasa kuat,
ketika harus berganti baju olahraga
bersama-sama dengan teman laki-
laki di dalam kelas. Dia merasa
ketakutan bila ada kejadian-kejadian
yang tidak diinginkan terjadi, karena
hasrat menyukai sesama jenis
tersebut semakin kuat.

Keluarga besar KY ada yang juga
gay, ada dari salah satu pamannya
dan sepupunya yang KY lihat

sebagai gay.



b. Am | Gay..??

KY mengetahui kalau dirinya
termasuk seorang homoseksual dari
majalah GAYa Nusantara atau lebih
dikenal dengan majalah GN. Dari
sana dia mengetahui beberapa alamat
gay yang dapat dihubungi, KY
datangi tempat tersebut dan akhirnya
mulai kenal dengan beberapa orang
gay. Iltulah awal dimana KY
mengenal dunia gay. Sejak saat itu
dia lebih memilih dengan dunia

barunya.

» Mereka tidak sepenuhnya tau keadaan
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KY, termasuk dengan identitas KY
sebagal seorang gay. Namun secara
garis besar keluarga  sudah
mengetahui, yang dimaksud secara
garis besar saja karena KY tidak
pernah mengatakan secara verbal
kepada orang tuanya atau salah satu
dari keluarganya kalau sebenarnya
dia gay

KY sendiri kadangkala



menginginkan orang tuanya tahu
siapa dirinya, tanpa KY
mengatakannya. Tetapi lain kali dia
merasa kasihan pada orang tuanya
kalau mengetahui tentang siapa
dirinya. Kasihan kalau nanti sampai

memikirkan kondisinya.

C, What life beneath =Keluarga besar KY juga mengetahui

sebatas tau dia bencong, Bila
keluarga kecilnya tidak sampai
melakukan pelecehan terhadap KY,
tetapi lain lagi dengan keluarga
besarnya, pernah melontarkan kata-
kata kasar pada KY dan juga
mengolok-ngoloknya. Sejak saat itu
KY menjadi enggan jika harus pergi

ke rumah saudara-saudaranya.

» Anggapan KY orang tua dan keluarga
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besar tahu kondisi KY hanya sebatas
bencong dan dapat berubah, karena
seringkali KY dipaksa untuk segera
menikah. Padahal menurut dia,

masalah pernikahan bagi seorang gay
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adalah hal yang sangat serius. Tidak
sesederhana hanya mampu
menghamili seseorang perempuan
tetapi sudah pada pertaruhan antara
identitas sebagai gay dan beban
terhadap istri ketika sudah menikah
nantinya. Anggapan KY ketika gay
dihadapkan pada pernikahan, maka
gay tersebut harus sudah mampu
melepas pergaulannya dengan dunia
gay, sebab bila seorang gay masih
bergaul atau berhubungan dengan
komunitasnya maka tidak akan
mungkin bagi dia untuk bisa berubah.
Kedua bila harus tetap menikah dan
tidak meninggalkan kehidupan dia
sebagai gay, maka bagaimana
nantinya dengan kondisi istrinya, ada
yang bisa menerima tetapi sangat
jarang, kalau tidak maka akan terjadi
perceraian. Bila menikah hanya
untuk bercerai, bagi KY itu hanya

menjadi hal yang sia-sia.



d. Would you be my boyfriend.?
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Selama menjadi gay, KY termasuk
bukan pecinta yang setia, dia hanya
lebih  memprioritaskan  dorongan
seksualnya saja. Baginya pasangan
dibutuhkan hanya untuk
berhubungan seksual, sehingga wajar
jika KY tidak mempunyai pasangan
seperti layaknya pasangan kekasih.
KY juga merasa risih dengan
beberapa teman yang datang
ketempatnya bercerita dengan sangat
sedih ketika  ditinggal oleh
kekasihnya.

KY seringkali dandan untuk mencari
pasangan dalam berhubungan
seksual. Dengan berdandan seperti
layaknya seorang perempuan KY
mencari  pasangan yang tidak
termasuk gay atau lelaki normal. KY
tidak mau jika berhubungan seksual
dengan sesama gay, alasannya sama-
sama banci. Sehingga jika tidak

mendapatkan lelaki normal, bisa



e. Love is love
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dengan anak jalanan

Untuk hubungan cinta KY sendiri
sebenarnya pernah memutuskan
untuk menikah sebelum masuk dunia
gay, saat itu setelah lulus SMA, KY
memutuskan pergi ke pulau Batam
untuk bekerja. Disana KY
mendapatkan pelecehan dalam kata-
kata, baik dari temannya ataupun
atasannya. Seperti mengatakan
“bencong”. KY mengakui walaupun
dia berusaha untuk tetap bersikap
tegap, dan tidak lembeng, tetapi
ketika KY lengah sedikit saja
perilaku tersebut muncul kembali.
Sehingga dia bersikeras dalam hati
untuk mendapatkan kekasih (pacar)
untuk menunjukkan bahwa dia
adalah lelaki sejati. Harapan tersebut
tidak sia-sia, KY berhasil
mendapatkan seorang kekasih
walaupun akhirnya kandas.

karena ternyata sebelum mantan
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kekasihnya itu menyusul KY, KY
telah melakukan hubungan seksual
dengan teman laki-lakinya,
Merasakan kenikmatan dengan
hubungan sejenis maka KY
bersikeras untuk menolak tawaran
mantan kekasihnya tersebut

Sebelum adik-adik KY menikah,
pernah ada niatan kembali pada
dirinya untuk menikah karena
kasihan melihat ibunya, tetapi setelah
sekarang adik-adik KY suah menikah
semua, niatan untuk menikah dia
urungkan. Dia memutuskan untuk
tidak menikah.

Dilema masalah pernikahan
dirasakan sangat berat bagi KY,
selain itu sebuah tuntutan dari norma
yang berlaku di masyarakat, juga
membawa nama baik keluarga
besarnya

Ketika ibu KY memaksa untuk

menikah, dalam hati KY ingin untuk



79

mengatakan saya ini berbeda, tidak
bisa kalau harus menikah. Tetapi itu
hanya sampai di ujung bibir dan tidak
sanggup untuk diungkapkapkan

Akhirnya KY memutuskan untuk
tetap melajang sampai kapan pun.
Mayoritas  teman-temannya jika
dihadapkan pada pernikahan, akan
memutuskan salah satu dari tiga
pilihan antara lain pertama, tetap
menikah tetapi konsekuensinya akan
bercerai, Kedua menikah dan istrinya
mau menerima, dan ketiga terus
melajang sepanjang hidupnya.

Sekarang KY hanya bisa bertekad
untuk mampu menghidupi dirinya
sendiri tanpa bergantung dengan
orang lain apa lagi keluarganya.
Baginya harapan itu muncul, ketika
orang lain dapat melihat dia sukses,
karena keterpurukan itu muncul
ketka dia menyadari, dirinya dari

kalangan orang tidak punya apalagi



dia sebagai gay. KY merasa seperti
tidak ada harapan lagi, tetapi dia
berhasil meyakinkan diri bahwa
dengan menjadi gay dia berhasil
memperoleh  lapangan pekerjaan

dengan lebih mudah.

C.Pembahasan

a. Subjek 1: JS

Kaum gay selama ini dalam masyarakat indonesia secara umum
seringkali dianggap sesuatu yang lain. Banyak strereotip negatif dalam
memandang identitas mereka, baik dari perspektif ilmu pengetahuan, agama

maupun medis.

Pada dasarnya gay sendiri khususnya di Indonesia mengaku tidak begitu
merasa tertekan jika dibandingkan dengan negara lain seperti malaysia dan
Thailand. Ada gay yang bisa diterima oleh keluarganya dengan baik, walupun
masih tetap ada etika-etika yang harus dijaga seperti tidak membawa laki-laki
pulang ke rumah. Kondisi penerimaan ini juga hampir sama seperti yang terjadi di
salon salon kecantikan, masyarakat menerima bahkan juga merasakan jasa mereka,
tetapi ini sebenarnya hanya bagian terkecil jika dibandingkan dengan penolakan

masyarakat Secara umum.
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Dalam kasus JS, JS merasa tidak resah asalkan mampu menempatkan diri
sebagaimana mestinya dan dari aspek makna cinta yang diungkap, peneliti

membaginya menjadi enam dimensi.

1. Whoam I ( Siapa Aku)

Beaber (dalam Mears, 1979) berpendapat bahwa homoseksualitas
adalah bentuk dari pertahanan diri terhadap ketakutan akan heteroseksualitas.
Perkembangan gay mewakilakan kebalikan dari bentuk pengasuhan dimana
ibu adalah sosok seduktif dan ayah adalah sosok yang memusuhi dan menolak
(Riess, dalam Meras 1979). Psikoanalisis kemudian melihat anak laki-laki
mengalami fiksasi dalam perkembangannya terhadap sosok ayah karena
kurangnya kehangatan dan kasih sayang dari ayah. Hal ini menyebabkan
kompensasi yang berlebihan pada anak akan keinginan memiliki seorang ayah,
dalam masa dewasanya, pria ini mencari pria lain yang mungkin dalam tahap

ketidaksadarannya, sebagai pengganti ibunya.

Pada aspek ini JS menceritakan bagaimana proses yang melatar
belakangi dia menjadi gay. Secara garis besar diawali dengan hubungan
dengan kakak laki-laki tidak begitu dekat, sebab JS tidak menyukai bermain

dengan mengunakan mainan milik anak laki-laki.

JS lebih sering bermain dengan anak perempuan, begitu juga dengan
mainannya. Ketika di rumah JS lebih senang membantu ibu, seperti berbelanja

ke pasar, begitu juga ketika disuruh membantu memasak.
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Semasa SD, JS mempunyai teman akrab laki-laki bukan berarti cara
bermain sudah berubah, tetapi tetap seringkali bermain peran sebagai
perempuan. Semasa SMP, JS hanya mempunyai satu teman laki-laki, namanya
Satria. Menurut JS Satria saat itu benar-benar menjadi teman dekat, walaupun
hubungan mereka dekat, JS tidak mau bermain dengan Satria karena bentuk
permainannya laki-laki. Saat Satria mabuk berat, JS yang merawat Satria,
merangkulnya, dielus-elus dan ditenangkan. Kesempatan JS itu gunakan untuk
meluapkan kasih sayangnya. Akhirnya sampai pada kejadian yang tidak

pernah bisa dilupakan oleh JS, yakni ketika Satria dan JS berciuman..

2. lama Gay ?

Pada aspek ini JS mengalami kebingungan untuk memutuskan
bahwa dia gay atau bukan, akan tetapi jika ditilik pada teori teori belajar
sosial mengatakan bahwa terciptanya identitas homoseksual adalah hasil
dari usaha seseorang mengartikan suatu hal yang tak terdefinisikan,
ambigu, dan pengalaman seksual yang membingungkan (Plummer, dalam

Victor 1980)

Semenjak setelah peristiwa berciuman dengan Satria, JS
menceritakan permasalahannya kepada Ani, dari situlah baru JS
mengetahui kalau dia adalah gay, seperti Ani yang saat itu juga menjadi
lesbi. Selama bekerja di wartel, ketika ada pengunjung perempuan, tidak

ada rasa ketertarikan sama sekali. Namun sebaliknya jika ada pengunjung
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atau pejalan kaki laki-laki yang lewat di depan, selalu ada keinginan untuk

memperhatikan

JS diajak berkenalan dengan dunia malam para kaum gay. Dimana
tempat mereka membangun komunitas dan membangun komunitas dan

membangun eksistensinya sebagai gay

Berhubungan seksual belum pernah JS lakukan, sebelum mengenal
dunia para gay. Baru setelah terjun dalam komunitas mereka, subjek
seringkali melakukannya. Bagi JS setelah masuk menjadi bagian dari
mereka, kebingungan dan dilema yang ada sudah berkurang. Dengan

adanya mereka mampu menguatkan jati dirinya sebagi gay.

. What Life Beneath ?

Kejadian keluarga mengetahui bahwa JS gay, tepatnya setelah
lulus SMA. Saat itu kakak JS sedang mendapatkan masalah, akhirnya
bertengkar hebat dengan kedua orang tuanya. Dari situlah untuk membela
diri, kakak JS mengatakan pada kedua orang tuanya bahwa dia pernah
melihat JS berciuman dengan teman laki-lakinya dirumah ini. Selama ini
yang dirasa JS tuntutan yang paling berat ketika lingkungan keluarga
sudah menyuruh untuk melangsungkan pernikahan. Bagi JS walaupun
kedua orang tuanya sudah mengetahui dia sebagai gay tetapi tuntutan
tersebut tidak hanya berasal dari keluarga tetapi juga masyarakat

sekitarnya.
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JS juga merasa ketakutan sendiri ketika ditanya pandangan masa
depan. Ingin membahagiakan orang tua, dengan cara apa, tentunya bila
ditanya mereka menginginkan anaknya bisa berkeluarga dan menjadi
orang yang sukses. Kemudian jika tetap menjadi gay juga tidak akan
menjadi bahagia dengan hanya diakui oleh negara, apalagi keinginan

untuk sembuh, bagi JS itu tidak mungkin.

Bila melihat pola penerimaan masyarakat Indonesia terhadap
keberadaan homoseksual khususnya gay tidak perlu terlalu dikhawatirkan
atau terlalu ditakutkan karena menurut JS di Indonesia tidak seberapa
keras jika dibandingkan dengan negara yang lain. Sehingga bila
memandang orang homoseksual disudutkan itu tidak benar menurut JS
asalkan seorang homoseksual bisa memposisikan diri ketika di lingkungan
umum dan menjaga hubungan baik dengan orang-orang umum, maka

mereka juga bisa menerima

. Would you be my boyfriend ?

Secara garis besar, peran seksual pada gay mempunyai tiga bentuk,
yakni top, bottom, dan vers. Gay mengetahui dirinya termasuk bottom atau
sebaliknya tentunya setelah menjalani hubungan seksual dengan sesama

gay, JS sendiri mengatakan bahwa dia vers setelah melakukannya.

Seperti yang dikatakan Robert Sternberg (dalam Myers, 1996)
jenis cinta yang dialami oleh JS ini merupakan jenis Romantic love: cinta

yang melibatkan gairah dan keintiman. Hubungan ini melibatkan gairah
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fisik maupun emosi yang kuat, tanpa ada komitmen. JS mempercayai
adanya cinta diantara pasangan gay, padahal banyak diantara teman-
temannya yang tidak mempercayainya. Dari yang JS rasakan dia bisa
menyukai pasangannya dan meyakinkan pasangannya bahwa ada cinta

diantara mereka.

Bagi JS komitmen sudah cukup untuk mengikat hubungan mereka,
tidak perlu sampai kejenjang pernikahan karena bagi JS untuk mengikat
hubungan mereka berdua cukup dengan membuat komitmen tanpa harus
dengan melangsungkan pernikahan. Pernikahan bagi dia tidak begitu
penting walaupun pada awalnya pernah ada impian untuk menikah berdua

ke luar negri

Love is love

JS mengaku ketika mengikuti suatu komunitas gay di daerahnya,
disana dia bertemu dengan banyak teman yang sesama gay termasuk
bertemu dengan pacar laki-lakinya. Namun kendala yang dihadapi JS saat

menjalani percintaan dengan dasar komitmen ialah cemburu.

JS menerangkan setelah berkomitmen dan percaya adanya cinta
diantara mereka kemudian tetap setia hanya melakukan hubungan seksual
diantra keduanya. Itu tidak berlaku dalam bentuk hubungan seksual

diantara mereka atau gay secara umum.
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Untuk menemukan fariasi seksual biasanya mereka mencari gay
lagi untuk menemani mereka berhubungan seksual, dengan kata lain
threesome. Atau ketika diluar daerah atau kota biasanya JS mencari lawan
berhubungan dari gay lain tanpa sepengetahuan pasangannya tersebut.
Diungkapkan oleh Giddens bahwa laki-laki homoseksual biasanya
memiliki banyak mitra seksual dan biasanya mereka bergonta-ganti

pasangan dengan cepat.

Ketika dia menginginkan seorang gay yang tidak dia kenal maka
dia bisa melakukan hubungan seksual setelah mengenal lebih jauh, seperti
berbincang-bincang terlebih dahulu, melakukan pendekatan dan baru

kemudian JS bisa melakukannya.

b. Subjek 2: KY

1. Whoam | ?

Teori belajar sosial mengatakan bahwa terciptanya identitas
homoseksual adalah hasil dari usaha seseorang mengartikan suatu hal yang
tak terdefinisikan, ambigu, dan pengalaman seksual yang membingungkan
(Plummer, dalam Victor 1980). Efek dari reinforcement (rewards dan
punishments) dalam pembelajaran respon erotis homoseksuual dan
perilaku homoseksual juga ditekankan dalam teori ini. Teori belajar sosial
ini juga memiliki pandangan bahwa homoseksualitas dapat muncul kapan
saja. Gay dapat dipelajari jika pengalaman heteroseksual yang secara terus

menerus terasosiasikan dengan hal-hal yang tidak menyenangkan.

86



Sehingga, faktor utama dari gay adalah keengganan terhadap heteroseksual
(Feldman dan MacCuulloh, dalam Mears 1979)

Berdasarkan dari teori tersebut KY dimasa kecilnya tidak
mendapat kasih sayang dari kedua orang tua kandungnya secara langsung.
Sejak berumur 3 tahun KY sudah diasuh oleh pakdenya. Pernah suatu saat
KY ditinggal keluarga pakdenya ke Surabaya, sehingga dia dititipkan ke
tetangga. Oleh tetangganya KY dicium, dipeluk hingga KY dioral oleh
tetangganya yang berjenis kelamin laki-laki tersebut. Saat itu KY mengaku
tidak merasakan apa-apa, dan kejadian tersebut KY ceritakan kepada
budhenya. Ternyata oleh budhenya hanya dianggap cerita biasa dan
ditanggapi dengan senyuman saja. Baru KY tahu setelah dewasa, ternyata
tetangganya seorang gay.

Walaupun KY laki-laki ternyata ketika masih kecil sering
dikatakan oleh tetangga-tetangganya cantik. Bahkan Ibu KY sendiri lebih
senang mendandani KY seperti perempuan. Semasa kecilnya KY
mempunyai kebiasaan memainkan alat kelamin bapaknya ketika mandi
bersama. Bahkan lebih dari itu KY kadang menggigit-gigitnya.

KY juga lebih gemar menggunakan mainan perempuan, seperti
boneka-bonekaan. Saat itu kalau KY menginginkan mainan anak
perempuan dan tidak dibelikan maka akan menangis.

KY sering dikatakan bencong sama teman-temannya di lingkungan
Sekolah Dasar, tetapi saat ini KY menganggapnya hal biasa. KY ketika di

SMP menjadi anak yang minder, karena rupa-rupanya panggilan bencong
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semakin gencar dialamatkan kepadanya. Seringkali dia dilecehkan teman-
temanya bahkan pernah oleh gurunya, dengan kata bencong. Ketika di
kelas, ada salah satu guru yang mengabsen KY dengan sebutan bencong di
depan teman-temannya, sehingga mereka menjadi lebih tidak takut lagi
ketika memanggilnya bencong. Sebab itulah KY lebih senang berteman
dengan anak perempuan, karena ketika KY dilecehkan maka teman-teman
perempuannya pasti langsung akan membela. Ditengah-tengah pelecehan
yang kerap kali KY terima, KY menyimpan perasaan suka dengan teman
laki-lakinya. Tetapi perasaan tersebut hanya mau KY pendam

Saat SMA ternyata KY juga menyenangi teman laki-lakinya dan
kondisinya tidak jauh beda ketika di bangku SMP, KY tetap menyimpan
perasaan tersebut. Yang membedakan dari pengalaman di SMP, vyaitu
munculnya dilema ketika menyukai teman sejenisnya. Saat itu KY hanya
bingung dan belum tahu dengan adanya gay atau homoseksual dan
sebagainya.

Dilema tersebut kembali terasa kuat, ketika harus berganti baju
olahraga bersama-sama dengan teman laki-laki di dalam kelas. Dia merasa
ketakutan bila ada kejadian-kejadian yang tidak diinginkan terjadi, karena
hasrat menyukai sesama jenis tersebut semakin kuat.

2. lam A Gay ?
Secara garis besar, KY mengetahui kalau dirinya termasuk
seorang homoseksual dari majalah GAYa Nusantara atau lebih dikenal

dengan majalah GN. Dari sana dia mengetahui beberapa alamat gay yang
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dapat dihubungi, KY datangi tempat tersebut dan akhirnya mulai kenal
dengan beberapa orang gay. Itulah awal dimana KY mengenal dunia gay.
Sejak saat itu dia lebih memilih dengan dunia barunya.

Mereka tidak sepenuhnya tau keadaan KY, termasuk dengan
identitas KY sebagai seorang gay. Namun secara garis besar keluarga
sudah mengetahui, yang dimaksud secara garis besar saja karena KY tidak
pernah mengatakan secara verbal kepada orang tuanya atau salah satu dari
keluarganya kalau sebenarnya dia gay

KY sendiri kadangkala menginginkan orang tuanya tahu siapa
dirinya, tanpa KY mengatakannya. Tetapi lain kali dia merasa kasihan
pada orang tuanya kalau mengetahui tentang siapa dirinya. Kasihan kalau
nanti sampai memikirkan kondisinya.

3. What Life Beneath ?

Keluarga besar KY juga mengetahui kalau dia bencong, bila
keluarga kecilnya tidak sampai melakukan pelecehan terhadap KY,
tetapi lain lagi dengan keluarga besarnya, pernah melontarkan kata-
kata kasar pada KY dan juga mengolok-ngoloknya. Sejak saat itu KY
menjadi enggan jika harus pergi ke rumah saudara-saudaranya.

Anggapan KY orang tua dan keluarga besar tahu kondisi KY
hanya sebatas bencong dan dapat berubah, karena seringkali KY
dipaksa untuk segera menikah. Padahal menurut dia, masalah
pernikahan bagi seorang gay adalah hal yang sangat serius. Tidak

sesederhana hanya mampu menghamili seseorang perempuan tetapi
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sudah pada pertaruhan antara identitas sebagai gay dan beban terhadap
istri ketika sudah menikah nantinya. Anggapan KY ketika gay
dihadapkan pada pernikahan, maka gay tersebut harus sudah mampu
melepas pergaulannya dengan dunia gay, sebab bila seorang gay masih
bergaul atau berhubungan dengan komunitasnya maka tidak akan
mungkin bagi dia untuk bisa berubah. Kedua bila harus tetap menikah
dan tidak meninggalkan kehidupan dia sebagai gay, maka bagaimana
nantinya dengan kondisi istrinya, ada yang bisa menerima tetapi sangat
jarang, kalau tidak maka akan terjadi perceraian. Bila menikah hanya

untuk bercerai, bagi KY itu hanya menjadi hal yang sia-sia.

. Would You be My BoyFriend ?

Robert Sternbeg (dalam  Myers, 1996) mngelompokkan
berbagai jenis clnfatuation: Hubungan yang hanya melibatkan gairah,
misalnya one night stand.Selama menjadi gay, KY termasuk bukan
pecinta yang setia, dia hanya lebih memprioritaskan dorongan
seksualnya saja. Baginya pasangan dibutuhkan hanya untuk
berhubungan seksual, sehingga wajar jika KY tidak mempunyai
pasangan seperti layaknya pasangan kekasih. KY juga merasa risih
dengan beberapa teman yang datang ketempatnya bercerita dengan
sangat sedih ketika ditinggal oleh kekasihnya. Hubungan yang seperti
ini  termasuk jenis hubungan Infatuation yaitu hubungan

yangmelibatkan gairah (Robert Sternberg, 1996).
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KY seringkali dandan untuk mencari pasangan dalam
berhubungan seksual. Dengan berdandan seperti layaknya seorang
perempuan KY mencari pasangan yang tidak termasuk gay atau lelaki
normal. KY tidak mau jika berhubungan seksual dengan sesama gay,
alasannya sama-sama banci. Sehingga jika tidak mendapatkan lelaki
normal, bisa dengan anak jalanan.

Love is Love

Untuk hubungan cinta KY sendiri sebenarnya pernah
memutuskan untuk menikah sebelum masuk dunia gay, saat itu setelah
lulus SMA, KY memutuskan pergi ke pulau Batam untuk bekerja.
Disana KY mendapatkan pelecehan dalam kata-kata, baik dari
temannya ataupun atasannya. Seperti mengatakan “bencong”. KY
mengakui walaupun dia berusaha untuk tetap bersikap tegap, dan tidak
lembeng, tetapi ketika KY lengah sedikit saja perilaku tersebut muncul
kembali. Sehingga dia bersikeras dalam hati untuk mendapatkan
kekasih (pacar) untuk menunjukkan bahwa dia adalah lelaki sejati.
Harapan tersebut tidak sia-sia, KY berhasil mendapatkan seorang
kekasih walaupun akhirnya kandas.

karena ternyata sebelum mantan kekasihnya itu menyusul KY,
KY telah melakukan hubungan seksual dengan teman laki-lakinya,
Merasakan kenikmatan dengan hubungan sejenis maka KY bersikeras
untuk menolak tawaran mantan kekasihnya tersebut Sebelum adik-adik

KY menikah, pernah ada niatan kembali pada dirinya untuk menikah
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karena kasihan melihat ibunya, tetapi setelah sekarang adik-adik KY
suah menikah semua, niatan untuk menikah dia urungkan. Dia
memutuskan untuk tidak menikah.

Dilema masalah pernikahan dirasakan sangat berat bagi KY,
selain itu sebuah tuntutan dari norma yang berlaku di masyarakat, juga
membawa nama baik keluarga besarnya Ketika ibu KY memaksa
untuk menikah, dalam hati KY ingin untuk mengatakan saya ini
berbeda, tidak bisa kalau harus menikah. Tetapi itu hanya sampai di
ujung bibir dan tidak sanggup untuk diungkapkapkan

Akhirnya KY memutuskan untuk tetap melajang sampai kapan
pun. Mayoritas teman-temannya jika dihadapkan pada pernikahan,
akan memutuskan salah satu dari tiga pilihan antara lain pertama, tetap
menikah tetapi konsekuensinya akan bercerai, Kedua menikah dan
istrinya mau menerima, dan ketiga terus melajang sepanjang hidupnya.

Sekarang KY hanya bisa bertekad untuk mampu menghidupi
dirinya sendiri tanpa bergantung dengan orang lain apa lagi
keluarganya. Baginya harapan itu muncul, ketika orang lain dapat
melihat dia sukses, karena Kketerpurukan itu muncul ketka dia
menyadari, dirinya dari kalangan orang tidak punya apalagi dia sebagai
gay. KY merasa seperti tidak ada harapan lagi, tetapi dia berhasil
meyakinkan diri bahwa dengan menjadi gay dia berhasil memperoleh

lapangan pekerjaan dengan
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